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Abstrak

Studi ini bertujuan untuk mengukur dampak perbankan hijau pada nilai perusahaan. Pada penelitian ini
digunakan metode purposive sampling dengan menetapkan beberapa kriteria — kriteria tertentu dan
diperoleh 40 sampel yang teridiri atas 20 perbankan terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020 —
2021. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linear sederhana dengan menggunakan
variabel nilai perusahaan sebagai variabel dependen, kemudian green banking sebagai variabel
independen. Berdasarkan atas pengujiian yang dilakukan dalam penelitian ini, didapat pembuktian bahwa
green banking tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Kata Kunci: green banking; nilai perusahaan
Abstract

This study aims to examine the impact of green banking on firm value. The study employs purposive
sampling with specific criteria, resulting in 40 samples consisting of 20 banks listed on the Indonesia
Stock Exchange during the 2020-2021 period. Simple linear regression analysis is the data analysis
method employed, with company value serving as the dependent variable and green banking serving as
the independent variable. The study's conclusions suggest that the value of a company is not much
impacted by green banking.
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PENDAHULUAN

Krisis iklim yang memicu kerusakan lingkungan kini menjadi salah satu permasalahan dunia
yang saat ini telah menjadi fokus pemerintah Indonesia sehingga perusahaan di Indonesia mulai
diperkenalkan mengenai Sustainable Development Goals (SDGs) agar mampu mencapai
pembangunan berkelanjutan baik dalam hal ekonomi maupun lingkungan. Saat ini, konservasi
lingkungan dan pembangunan berkelanjutan secara luas diakui sebagai dua kebutuhan yang paling
penting untuk melindungi planet dari bahaya yang disebabkan oleh manusia. Meningkatkan standar
hidup global untuk generasi sekarang dan masa depan sambil melestarikan sumber daya alam
sebagaimana Bumi dapat menopang adalah tujuan utama dari pembangunan berkelanjutan (Diah et
al., 2019). Setiap industri telah diminta untuk mengurangi dampak negatifnya terhadap lingkungan
dengan menggunakan sumber daya yang ramah lingkungan, termasuk sektor keuangan dan perbankan
(Asyura et al., 2023).

Keberlanjutan pada dasarnya berarti melakukan sesuatu dengan baik sekarang tanpa
mengurangi kemampuan untuk melakukannya dengan baik di kemudian hari (Saleh, 2020). Praktik
keberlanjutan pada sektor perbankan tidak lepas dari tanggung jawab terhadap lingkungan hidup
karena perbankan juga dapat menjadi salah satu unsur yang mempengaruhi kegiatan-kegiatan yang
mempunyai dampak merugikan langsung terhadap lingkungan. Industri perbankan kerap dikenal
sebagai jembatan antara tanggung jawab sosial dengan lingkungan hidup yang berkelanjutan terhadap
pelestarian dan pembangunan ekonomi hijau. Dalam konteks perbankan, investasi hijau dapat dilihat
dari upaya bank dalam menyikapi dan menindaklanjuti masalah lingkungan dan sosial dengan
mengurangi dampak negatif kegiatan investasi terhadap lingkungan dan masyarakat dengan
mempertimbangkan profit, planet, people merupakan tiga pilar yang menjadi aspek dari triple bottom
line. Emiten perbankan dapat melakukan investasi yang berkaitan dengan masalah lingkungan seperti
investasi hijau atau investasi hijau untuk membantu menangani krisis iklim (Murwaningsari &
Rachmawati, 2023).

Pada tahun 2015, PBB berkomitmen untuk mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDG) pada tahun 2030. Perbankan berusaha menerapkan strategi bisnis yang tidak hanya
berkonsentrasi pada keuntungan, tetapi juga pada pemberdayaan dan pelestarian lingkungan hidup di
sekitar masyarakat; ini dikenal sebagai perbankan hijau atau green banking (Murwaningsari &
Rachmawati, 2023). Green Banking adalah pendekatan bisnis yang berfokus pada pelestarian
lingkungan jangka panjang melalui penerapan praktik bisnis yang ramah lingkungan. Pendekatan ini
tidak hanya berfokus pada menghasilkan uang tetapi juga bertujuan untuk memberdayakan dan
melestarikan lingkungan hidup masyarakat secara keseluruhan (Asyura et al., 2023). Bentuk
penerapan green banking dapat berupa penggunaan platform perbankan online, melakukan penagihan
dan pembayaran tagihan secara online, dan pembukaan kartu kredit hijau serta pasar uang dimana
rekening dapat dibuka secara online dan real time sehingga hal ini dapat dikatakan praktis dan efisien,
serta sebagai bentuk kepedulian terhadap lingkungan dan mengurangi emisi karbon (Syabilla et al.,
2021).

Industri perbankan dalam usahanya mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan dengan
menghasilkan profit perlu memperhatikan kinerja lingkungan yang bisa berdampak terhadap
kenaikan nilai perusahaan (Adyaksana & Pronosokodewo, 2020). Pemangku kepentingan
menggunakan nilai perusahaan untuk memprediksi kinerja perusahaan saat ini dan di masa depan.
Nilai perusahaan ditentukan oleh nilai pasarnya, yang merupakan nilai yang terkait dengan harga
saham, yaitu penilaian oleh pemangku kepentingan mengenai kinerja di masa sekarang atau
mendatang oleh suatu perusahaan (Saelandri et al., 2023). Pada periode yang panjang, perusahaan
sangat diharapkan dapat secara berkelanjutan dapat meningkatkan nilai perusahaan secara perlahan-
lahan (Simanungkalit & Mayangsari, 2020). Peningkatan nilai perusahaan dapat menarik
kesejahteraan yang menarik investor untuk menanamkan modal (Winarto, 2021).
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Penelitian terdahulu dilaksanakan oleh Asyura, dkk. (2023) menyatakan bahwa perbankan
hijau berdampak buruk pada profitabilitas, sedangkan green investment mempunyai dampak yang
tidak signifikan dan negative akan tetapi green banking dan profitabilitas mempunyai dampak positif
dan negatif pengaruh signifikan secara statistik terhadap nilai perusahaan. Kemudian, studi yang
dilaksanakan oleh Tiara, dkk. (2022) menyatakan bahwa green banking, usia, dan ukuran memiliki
tiga variabel yang memiliki dampak besar pada firm value kemudian perbankan hijau tidak sangat
memengaruhi nilai perusahaan, dan usia memiliki pengaruh besar pada harga perusahaan. Dari
adanya hasil penelitian terdahulu tersebut, Untuk menyelidiki dampak perbankan hijau pada nilai
perusahaan bank Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) antara tahun 2020 dan 2021,
penulis dapat memperoleh kesenjangan penelitian.

Teori Sinyal

Signalling Theory dimana Spence pertama kali mengembangkan teori sinyal pada tahun 1973.
Teori sinyal mengungkapkan bahwa kondisi suatu perusahaan dapat dilaporkan dengan diberikannya
sinyal oleh si pemilik informasi kepada investor (Simanungkalit & Mayangsari, 2020). Teori ini
membahas mengenai terpengaruhnya investor oleh adanya kenaikan dan penurunan harga saham di
pasar saham, di mana kondisi ini akan mempengaruhi keputusan investor dari sisi penangkap sinyal
(Thomas & Tambunan, 2022).

Teori Legitimasi

Dowling & Pfeffer (1975) menyatakan sebuah teori yaitu legitimacy theory atau dikenal
sebagai teori legitimasi. Teori legitimasi adalah sebuah teori yang menyatakan suatu
pengkomunikasian terkait lingkungan. Teori Legitimasi mengatakan bahwa perusahaan berada di
dalam suatu kontrak dalam lingkup sosial yang di mana perusahaan harus mengikutsertakan peran
masyarakat di dalamnya dan mengikuti norma - normal sosial yang ada (Guthrie & Parker, 1989).
Dalam teori ini, dikatakan bahwa agar perusahaan mendapatkan suatu keyakinan (legitimasi) dari
para pemangku kepentingan serta masyarakat, maka perusahaan sangat perlu untuk memperharikan
aspek - aspek norma yang ada (Bui et al., 2020).

Teori Stakeholder

Prinsip-prinsip pemangku kepentingan menyatakan bahwa bisnis ada untuk melayani semua
anggota, termasuk pemerintah, pemegang saham, investor, konsumen, dan masyarakat umum,
selain menghasilkan uang untuk pemiliknya (Nurdiawansyah et al., 2019). Stakeholder memiliki
peran besar dalam perusahaan terutama dalam hal memberikan pengaruh. Isu perubahan iklim yang
kian meluas saat ini menjadi fokus utama para stakeholder untuk mendesak perusahaan melakukan
upaya penghijauan di lingkungan perusahaan (Murwaningsari & Rachmawati, 2023).

Green Banking

Metode berkelanjutan yang disebut "bank hijau” telah dikembangkan untuk mempromosikan
suasana yang akan memungkinkan pencapaian salah satu SDGs. Dalam upaya menerapkan perbankan
hijau di Indonesia, Ketetapan Otoritas Jasa Keuangan (Financial Services Authority) No.
51/POJK.03/2017 mengenai pengimplementasian keuangan berkelanjutan terhadap emiten jasa
keuangan, penerbit, dan perusahaan terbuka adalah salah satu peraturan yang telah diterbitkan oleh
pemerintah mengenai implementasi keuangan berkepanjangan (Simanungkalit & Mayangsari, 2020).
Green Banking dihitung menggunakan indeks perhitungan yang terdiri atas 21 item. Menurut studi
terdahulu oleh (Handajani et al., 2019) tersebut kondisi permasalahan lingkungan hidup merupakan
hal yang krusial dalam bisnis perbankan karena hal inilah yang diambil bank tindakan untuk
melaksanakan inisiasi praktik perbankan berwawasan lingkungan.

13


https://doi.org/10.30598/arujournalvol5iss1pp11-19

Accounting Research Unit (ARU Journal) DOI: https://doi.org/10.30598/arujournalvol5isslppl1-19
e-ISSN: 2774-6631, April 2024 Halaman: 11-19
Volume 5 Nomor 1

Nilai Perusahaan

Jumlah yang investor bersedia membayar untuk sebuah perusahaan ketika dijual adalah
nilainya, juga disebut sebagai nilai pasarnya (Sutanti & Munawaroh, 2022). Perhitungan fundamental
dari nilai perusahaan jelas dalam harga di mana sahamnya dijual di bursa saham. Pasar saham
merupakan tempat di mana pergerakan nilai saham perusahaan bagi para calon investor dapat
dipertimbangkan (Nurhidayah, 2021). Perhitungan ini menggunakan rumus Tobin’s Q agar dapat
menggambarkan hasil secara keseluruhan terkait nilai perusahaan.

Green Banking terhadap Nilai Perusahaan

Mengacu ketetapan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No.51 / POJK.03/2017, terkait dapat
digunakan sebagai dasar oleh organisasi jasa keuangan atau perusahaan yang berdagang secara publik
untuk membantu perusahaan perbankan mencapai terobosan dalam bankir hijau. Penerapan green
banking dapat meningkatkan nilai perusahaan karena praktik tersebut green banking sendiri dapat
memberikan manfaat masa depan bagi para pemangku kepentingan perusahaan. Merujuk studi
terdahulu, telah didapat mengenai perbankan hijau bernilai signifikan terhadap nilai perusahaan
(Karyani & Obrien, 2020).
H1: Green banking berdampak signifikan terhadap nilai perusahaan.

METODE PENELITIAN

Riset ini termasuk penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kuantitatif
merupakan penelitian yang memiliki dasar positivism, di mana teknik pengambilan sampel nya secara
umum dapat dilakukan secara random dengan tujuan untuk mengetahui populasi atau sampel tertentu,
Selanjutnya, untuk memvalidasi hipotesis, alat penelitian digunakan dan data dianalisis secara
kuantitatif (Sugiyono, 2019:13). Pada studi ini, pengambilan sampel dicari melalui metode purposive
sampling, yang disamakan dengan tujuan dan rumusan masalah riset. Pertimbangan-pertimbangan ini
termasuk: (1) Bank yang aktif terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020 - 2021. (2) Perusahaan
menerbitkan laporan tahunan dan laporan keberlanjutan periode 2020 - 2021. (3) Bank menyatakan
laporan keuangan dalam mata uang rupiah (Rp) dan mempunyai data yang lengkap untuk digunakan
sebagai riset.

Pengukuran Green Banking

Variabel green banking diukur menggunakan penilaian 21 item green banking, berdasarkan
metode yang dijelaskan oleh Bose et al, (2018) mengembangkan Green Banking Disclosure Index
(GBDI). GBDI memiliki total 21 poin yang masing-masing bernilai 1 atau 0 jika informasi yang
diungkapkan perusahaan tidak relevan.

Total items disclosed in each element
GBDI = - - x 100%
The total number of items in each element

Pengukuran Nilai Perusahaan

Rasio Tobin's Q adalah alat yang dipakai untuk menjadikan tolak ukur variabel firm value.
Rasio ini menghitung nilai perusahaan yang dihasilkan dari kombinasi aset berwujud dan tidak
berwujud, dan menunjukkan bagaimana ekspektasi investor berkaitan dengan hasil investasi di masa
depan (Muchtar, 2021 him. 101). Perhitungan sebagai berikut:

Total Market Value + Total Liabilities
Total Assets

Tobin's Q =
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk memastikan hubungan keterkaitan variabel perbankan hijau terhadap variabel firm
value, riset ini menetapkan penggunaan analisis regresi linear sederhana. Riset ini bertujuan untuk
menyelidiki arah hubungan atau pengaruh green banking terhadap nilai perusahaan. Emiten
perbankan yang tercatat di BEI sejak 2020- 2021 merupakan populasi yang digunakan. Sampel
diambil dari 20 bank dari BEI. Data tersebut diambil dari laporan tahunan bank untuk tahun 2020-
2021. Perhitungan total untuk sampel penelitian diberikan sebagai berikut:

Tabel 1. Sample Studi

Kriteria Jumlah Perusahaan
Bank yang aktif terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2021. 92
Bank yang tidak menerbitkan laporan tahunan dan laporan keberlanjutan
periode 2020-2021. (32)
Bank yang tidak menyatakan laporan kenangan dalam mata uang rupiah
(Rp) dan mempunyai data yang lengkap untuk digunakan sebagai riset. (20)
Total Sampel 40

Sumber: data diolah (2024)

Tabel 2. Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Green Banking 40 0,00 21,00 13,7000 1,11877
Nilai Perusahaan 40 29,13 927,00 2527066 238,09790

Valid N (listwise) 40

Sumber; data diolah (2024)

Descriptive statistics menampilkan hasil yang terkait dari informasi yang disajikan pada rata-
rata, penyimpangan standar, varians, maksimum dan minimum. Berdasarkan tes statistik deskriptif,
variabel perbankan hijau bernilai minimum 0,00, bernilai maksimum 21,00, bernilai rata-rata
13,7000, serta nilai penyimpangan standar 7,11877, seperti yang ditunjukkan dalam tabel 2 di atas.
Variabel perbankan hijau, berdasar lampiran di atas, bernilai minimum 0.00, bernilai maksimum
21.00, bernilai rata-rata 13.7000, dan nilai penyimpangan standar 7.11877, menurut tes statistik
deskriptif.
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Tabel 3. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 40
Normal Parameters®®? Mean 0,0000000

Std. Deviation 237,86283476
Most Extreme Differences Absolute 0,200

Positive 0,200

Negative -0,186
Test Statistic 0,200
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000¢
Exact Sig. (2-tailed) 0,070
Point Probability 0,000

Sumber: data diolah (2024)
Dengan merujuk ke tabel sebelumnya, dapat dilihat bahwa data dalam penelitian ini sudah
didistribusikan secara normal, seperti yang ditunjukkan oleh hasil tes Kolmogorov-Smirnov satu
sampel, yang menghasilkan hasil tes normalitas 0,070 dengan nilai bernilai tinggi dari 0,05.

Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas

Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients

B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 163,023 57,346 2,843 0,007
Green Banking 0,554 3,724 0,024 0,149 0,883

Sumber: data diolah (2024)
Dalam pembuktian mengenai variasi residual dari satu penyidikan dan lainnya dalam
regression model berbeda satu dengan yang lain, tes heteroskedastisitas dijalankan. Menurut
informasi di atas, variabel perbankan hijau memiliki nilai signifikansi 0,883, yang menunjukkan
bahwa jika nilai perbankan hijau lebih dari 0,05 dimana heteroskedastisitas tidak ada.

Tabel 5. Uji Multikolinieritas

Tolerance VIF
Green Banking 1,000 1,000

Sumber: data diolah (2024)
Hal ini jelas dari tabel hasil uji multikolinieritas di atas bahwa nilai VIF > 0,100 dan < 10,00
tidak menghasilkan multicolinerity. Laporan di atas menunjukkan bahwa: Nilai toleransi variabel
Green Banking (X1) adalah 1.000 > 0,10. Sementara itu, variabel VIF Green Banking (X1) bernilai
1.000 < 10.00. Dapat ditarik kesimpulan mengenai riset ini jikalau tidak multicollierity.
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Tabel 6. Uji Autokorelasi

Model Summary®

Std. Error of the Durbin-
Estimate Watson

1 044 0.002 -0.024 240.97228 2.329

Sumber: data diolah (2024)
Seperti yang kita ketahui bahwa nilai DW 2,329 dari output di atas. Selanjutnya, Kita
membandingkan nilai ini dengan ukuran sampel sejumlah 40, jumlah variabel independen 1 (K=1),
dan nilai tabel signifikansi 5%. Akhirnya, kita mendapatkan nilai du 1,5444. Ditarik kesimpulan
jikalau tidak ada autokorelasi karena DW 2,329 > (du) dari 1,544 dan < (4-du) 4-1,544 = 2,456.

Model R R Square Adjusted R Square

Tabel 7. Uji T

Coefficients®

Unstandardized Coefficients Standard1zcd
Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
| (Constant) 232.351 83.463 2.784 0.008
Green Banking 1.486 5.420 0.044 0.274 0.785

Sumber: data diolah (2024)

Hasil perhitungan di atas menyatakan tidak adanya hubungan yang berpengaruh antara
variabel independen perbankan hijau dan variabel tergantung, yang merupakan nilai perusahaan,
menurut temuan tes t, yang memiliki nilai signifikasi 0,785, atau > 0,05.

Berdasarkan perhitungan dan analisis yang telah diuji yang disajikan dalam tabel data di atas,
dapat dikatakan bahwa perbankan hijau tidak berdampak signifikan terhadap nilai perusahaan.
Berdasarkan riset yang telah dijalankan oleh Romli, dkk, (2021) dikatakan bahwa penerapan
perbankan hijau tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Penelitian berikutnya oleh
Pratiwi, dkk, (2023) tidak menemukan bukti efek substansial dari pengungkapan perbankan hijau
pada firm value.

SIMPULAN

Penelitian yang dilakukan untuk menentukan apakah perbankan hijau memiliki pengaruh pada
nilai perusahaan menghasilkan kesimpulan bahwa tidak ada dampak yang dapat dilihat dari bank-
bank hijau terhadap firm value atau dapat dikatakan tidak berdampak secara signifikan terhadap value
suatu emiten perbankan. Hasil ini akan membantu investor mengevaluasi nilai bisnis yang
menerapkan green banking. Selain itu, perlu disebutkan bahwa temuan penelitian memiliki dampak
yang signifikan bagi mereka yang terlibat dalam sektor perbankan, khususnya dalam hal
pengembangan rencana dan peraturan yang berkaitan dengan perbankan hijau. Semua ini dapat
digunakan sebagai referensi oleh investor untuk menilai nilai perusahaan yang menerapkan
perbankan hijau. Meskipun green banking tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan, faktor lain seperti kondisi ekonomi, strategi bisnis, dan tata kelola perusahaan mungkin
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dapat lebih berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Penimbangan kembali diperlukan untuk
penelitian tentang dampak perbankan hijau terhadap firm value. Untuk menjelaskan bagaimana green
banking mempengaruhi nilai suatu emiten utamanya perbankan, riset dikemudian hari diharapkan
dapat memperbanyak objek riset dan memasukkan variabel tambahan.
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